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Abstraksi 
Media sosial menjadi salah satu sumber data yang penting untuk memahami persepsi publik 
terhadap kinerja pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar 
Instagram pada akun Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Metode 
yang digunakan adalah Naïve Bayes Classifier dengan tahapan preprocessing meliputi cleaning, 
tokenizing, stopword removal, dan pembobotan TF-IDF. Dataset yang digunakan berjumlah 
1.027 komentar yang dikumpulkan pada periode Juni hingga Oktober 2025 melalui teknik 
crawling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi sentimen terdiri dari 51% sentimen positif 
dan 49% sentimen negatif. Model klasifikasi yang dibangun menghasilkan tingkat akurasi sebesar 
88,67% dengan nilai precision dan recall yang relatif seimbang pada kedua kelas. Hasil ini 
menunjukkan bahwa metode Naïve Bayes cukup efektif dalam mengklasifikasikan sentimen teks 
pada media sosial serta mampu menangkap pola opini publik secara baik dan konsisten. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemanfaatan data media sosial sebagai 
bahan evaluasi kebijakan pemerintah dan pengambilan keputusan berbasis data yang lebih 
akurat. 

  
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Instagram, Kementerian PUPR, Klasifikasi Naïve Bayes 
 

Abstract 
Social media has become an important data source for understanding public perceptions of 
government performance. This study aims to analyze sentiment in Instagram comments on the 
official account of the Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). The 
method used is the Naïve Bayes Classifier with preprocessing stages including cleaning, 
tokenizing, stopword removal, and TF-IDF weighting. The dataset consists of 1,027 comments 
collected from June to October 2025 using a crawling technique. The results show that sentiment 
distribution includes 51% positive and 49% negative comments. The classification model 
achieved an accuracy of 88.67%, with relatively balanced precision and recall across both 
classes. These findings indicate that the Naïve Bayes method is effective for classifying sentiment 
in social media text and capturing public opinion patterns accurately and consistently. This study 
is expected to contribute to the use of social media data as a reference for evaluating government 
policies and supporting more reliable data-driven decision making. 

  
Keywords: Instagram; Kementerian PUPR ; Naïve Bayes Classifier; Sentiment Analysis 
 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi 
telah mengubah cara masyarakat 
menyampaikan aspirasi dan menilai layanan 
pemerintah. Media sosial, khususnya 
Instagram, semakin menjadi ruang 
komunikasi publik di mana masyarakat 
mengekspresikan dukungan, kritik, dan 
evaluasi terhadap kinerja lembaga negara. 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) merupakan 
institusi strategis yang berperan dalam 

penyediaan infrastruktur dasar seperti jalan, 
irigasi, jembatan, dan perumahan, sehingga 
persepsi publik terhadap kinerja PUPR 
memiliki implikasi langsung terhadap 
kepercayaan masyarakat dan efektivitas 
kebijakan. 

Berbagai penelitian sebelumnya 
telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
layanan PUPR dari sisi internal maupun 
teknis. Salah satu penelitian 
mengelompokkan kinerja Pegawai 
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) 
melalui penerapan clustering berbasis K-
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Means guna mendukung akurasi pembinaan 
pegawai dan evaluasi kualitas layanan 
organisasi (Marzuki & Sari, 2023). Selain itu, 
studi lain merancang sistem pelaporan 
kondisi infrastruktur terdampak bencana 
berbasis aplikasi mobile serta 
mengintegrasikan machine learning untuk 
mempercepat klasifikasi kerusakan 
sehingga proses tindak lanjut dan 
pengambilan keputusan pimpinan dapat 
dilakukan secara cepat dan tepat (Gunawan 
& Budi, 2021). Penelitian berikutnya 
menerapkan algoritma K-Means untuk 
mengelompokkan pembangunan jalan 
berdasarkan jenis, panjang, dan anggaran 
proyek, sehingga membantu pemerintah 
dalam menentukan prioritas pembangunan 
sesuai karakteristik wilayah dan kebutuhan 
masyarakat (Kurniadi et al., 2023). 

Meskipun ketiga penelitian tersebut 
telah mendukung peningkatan tata kelola 
internal, sistem pelaporan resmi, dan 
perencanaan pembangunan fisik, 
seluruhnya masih mengandalkan data 
administratif dan internal instansi. Hingga 
saat ini belum ditemukan kajian yang secara 
langsung menggunakan sentimen publik 
digital sebagai indikator evaluasi kinerja dan 
pelayanan PUPR, padahal komentar 
masyarakat pada media sosial merupakan 
data organik yang mencerminkan 
pengalaman, persepsi, keluhan, dan tingkat 
kepuasan warga (Wijaya et al., 2025). 

Berangkat dari kebutuhan tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
sentimen komentar publik pada akun 
Instagram PUPR, menggunakan 1.027 
komentar periode Juni–Oktober 2025 
sebagai sumber data, 
mengklasifikasikannya menjadi sentimen 
positif, netral, dan negatif, serta 
mengaitkannya dengan Gap Analisis guna 
mengidentifikasi kesenjangan antara 
harapan masyarakat dan kinerja yang 
dipersepsikan. Selain itu, penelitian ini 
memetakan hasil sentimen dengan 
kerangka riset sebelumnya melalui label 
penelitian yang menghubungkan persepsi 
publik dengan kinerja pegawai, respons 
sistem pelaporan publik, serta prioritas 
pembangunan fisik (Faqih et al., 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini 
menghadirkan pendekatan baru yang 
menjadikan analisis sentimen media sosial 
sebagai instrumen evaluasi kebijakan 
berbasis suara warga. Hasil analisis 
diharapkan dapat membantu PUPR 
meningkatkan transparansi informasi, 

memperbaiki respons terhadap keluhan 
publik, dan mengembangkan strategi 
komunikasi yang lebih adaptif terhadap 
persepsi masyarakat. Pada penelitian ini 
berfokus pada masalah yang terbaru yaitu 
soal sentimen analisis pada komentar 
instagram yang dimana sedang tren 
masalah pendanaan pondok pesantren 
yang roboh akibat kelalaian pihak terkait 
karena tidak memiliki izin mendirikan 
bangunan serta kontruksi bangunan yang 
tidak sesuai dengan standar keselamatan 
menurut masyarakat dan ada rencana 
bahwa pihak pemerintah akan membantu 
mendanai perbaikan pondok pesantren 
tersebut sehingga menjadi polemik yang 
menjadi tren saat ini, maka dari itu penelitian 
ini akan melakukan sentimen analisis pada 
komentar instagram Kementerian Pekerjaan 
Umum menggunakan metode Naïve Bayes 
Classifier. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian yang menggabungkan 
metode klasifikasi Naïve Bayes (NB) dengan 
pengumpulan data dari komentar Instagram 
sering dilakukan dalam ranah analisis 
sentimen dan deteksi konten tertentu 
(Ramayasa et al., n.d.). Data mentah untuk 
penelitian semacam ini dikumpulkan dari 
opini dan pandangan yang dipublikasikan 
secara publik pada platform Instagram, 
seperti komentar pengguna terhadap 
bantuan pembangunan terhadap ponpes 
atau pembangunan fasilitas umum. Dalam 
kerangka kerja metodologis yang khas, data 
teks harus melalui tahapan pra-pemrosesan 
seperti cleaning, tokenization, dan stopword 
removal agar siap diolah. Selanjutnya, 
Naïve Bayes diimplementasikan sebagai 
algoritma klasifikasi probabilistik yang 
dikenal efisien dan memiliki kinerja yang 
baik dalam tugas klasifikasi teks (Studi et al., 
2025), mengubah kata-kata menjadi 
representasi numerik yang dapat ditafsirkan 
oleh model machine learning (Herdian et al., 
2024).  

Implementasi kedua metode ini 
(NB) pada data komentar Instagram dapat 
berbentuk perbandingan kinerja, di mana 
NB diuji dengan vektorisasi fitur yang 
berbeda, memungkinkan pengenalan pola 
sentimen yang lebih kompleks. Dalam 
sebuah studi perbandingan yang berfokus 
pada deteksi cyberbullying pada komentar 
Instagram, NB dan TF-IDF. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 

A. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan 

tahap awal yang penting dalam penelitian 
analisis sentimen (Algoritma et al., 2025). 
Data penelitian diperoleh dari komentar 
pada akun Instagram resmi Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) menggunakan teknik web crawling 
dengan bantuan ekstensi browser “IG 
Comments Export Tool”. Data yang 
dikumpulkan berupa opini atau tanggapan 
pengguna yang dipublikasikan secara publik 
pada platform Instagram (Eyvazi-
abdoljabbar et al., 2024). Pengambilan data 
difokuskan pada unggahan yang berkaitan 
dengan isu pembangunan infrastruktur, 
kebijakan publik, dan layanan masyarakat 
untuk memastikan relevansi terhadap 
persepsi publik. Periode pengambilan data 
dilakukan pada bulan Juni hingga Oktober 
2025. 

Kriteria inklusi data meliputi 
komentar yang menggunakan bahasa 
Indonesia, memiliki konteks yang jelas, serta 
berkaitan langsung dengan isi unggahan. 
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup 
komentar berupa spam, promosi, emoji 
tanpa teks, komentar duplikat, serta 
komentar yang tidak relevan dengan topik 
unggahan. Dari total 1.500 komentar yang 
dikumpulkan, setelah proses seleksi 
diperoleh sebanyak 1.027 komentar yang 
digunakan sebagai dataset penelitian. 
Proses pelabelan sentimen dilakukan 
secara manual oleh satu anotator dengan 
mengacu pada pedoman anotasi yang telah 
ditentukan (Subroto et al., 2022). Sentimen 
diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu 
positif dan negatif, berdasarkan makna dan 
konteks kalimat. 
 
B. Data Preprocessing 

Pra-pemrosesan (preprocessing) teks 
merupakan tahapan penting untuk 

membersihkan dan menyiapkan data 
mentah agar dapat dianalisis secara optimal 
(Amada & Pilliang, 2023). ada penelitian ini, 
preprocessing dilakukan melalui beberapa 
tahapan yaitu cleaning, case folding, 
tokenizing, normalization, stopword 
removal, dan stemming. Proses ini bertujuan 
untuk menghilangkan noise, 
menyeragamkan bentuk kata, serta 
menyederhanakan teks agar lebih 
terstruktur sebelum dilakukan proses 
ekstraksi fitur dan klasifikasi. (Pipin & 
Kurniawan, 2022). 
1. Cleaning 

Pada data cleaning bertujuan untuk 
menghapus data yang tidak konsisten, 
duplikasi atau karakter yang tidak dapat di 
kenal seperti emoji (Putu et al., 2020).  
2. Labeling 

Pada tahap ini proses labeling dilakukan 
secara manual agar nanti model dapat 
belajar secara maksimal dan mencapai hasil 
yang baik. 
3. Stopword 

Proses menghilangkan kata-kata ingin 
kita hilangkan atau hapus (seperti “#“, “@“) 
dan juga menghapus kata kunci penelitian 
(“kemenpu“, “pu“, “pupr“). Tujuan utama dari 
proses ini adalah untuk mengurangi dimensi 
data dan meningkatkan fokus pada kata-
kata yang memiliki makna substantif dan 
penting untuk analisis. Dengan 
menghilangkan stopwords, waktu komputasi 
dapat dipersingkat dan akurasi hasil analisis 
sering kali dapat ditingkatkan karena kata-
kata yang kurang informatif tidak lagi 
mendominasi perhitungan frekuensi 
(Hidayatullah, 2016). 
 
C. Naïve Bayes 

Naive Bayes merupakan metode 
klasifikasi sederhana yang menghitung 
semua probabilitas berdasarkan teorema 
Bayes yang dikombinasikan dengan nilai 
frekuensi dari basis data. Dalam tugas 
klasifikasi, algoritma ini bertujuan untuk 
memprediksi label kelas dari suatu sampel 
berdasarkan sekumpulan fitur atau 
karakteristik yang dimilikinya (Martantoh et 
al., 2022), berikut rumus dari klasifikasi 
Naive Bayes. 

𝑃(𝐶|𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐶) ⋅ 𝑃(𝐶)

𝑃(𝑋)
 

Dimana C = kelas (misalnya: positif, netral, 
negatif), X = data atau fitur (kata-kata dalam 
komentar), P(C|X) = probabilitas suatu data 
X termasuk kelas C, P(X|C) = probabilitas X 
muncul jika kelasnya C, P(C) = probabilitas 
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awal kelas (prior), dan P(X) = probabilitas 
data X secara keseluruhan. 
 
D. Skenario Pengujian 

Berdasarkan Gambar 1 menampilkan 
alur proses pengolahan data hingga 
menghasilkan model dan output akhir. 
Dimulai dari tahap pencarian dataset melalui 
scraping atau crawling, data yang diperoleh 
kemudian diberi label sesuai kebutuhan. 
Setelah itu, dataset mengalami serangkaian 
tahap pemrosesan seperti pembersihan, 
penghilangan stopword, serta preprocessing 
lain untuk memastikan data siap digunakan. 
Berikutnya, dataset dibagi menjadi data latih 
dan data uji untuk membedakan bagian 
yang digunakan untuk membangun model 
dan bagian untuk evaluasi (Hakim, 2021). 
Setelah proses pemodelan dilakukan, model 
diuji menggunakan dataset uji sebelum 
menghasilkan hasil akhir. Alur tersebut 
menggambarkan tahapan metode mulai dari 
input data mentah hingga penyajian output, 
menyoroti pentingnya pemrosesan data 
serta pengujian model dalam memastikan 

hasil yang efektif dan dapat dipercaya (Ajar 

& Kuliah, 2023). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas kombinasi metode 
Naïve Bayes Classifier dalam meningkatkan 
kemampuan klasifikasi sentimen pada 
komentar Instagram Kementerian PUPR. 
Fokus penelitian ini adalah menganalisis 
bagaimana dua pendekatan klasifikasi 
tersebut mampu memproses teks komentar 
publik dengan tingkat akurasi yang optimal 
tanpa mengurangi kualitas informasi yang 
terkandung dalam data asli. Tahapan 
penelitian meliputi proses pengumpulan 
data komentar dari Instagram, penerapan 
preprocessing teks untuk menghilangkan 
noise, implementasi algoritma Naïve Bayes 
untuk membangun model klasifikasi 
sentimen, evaluasi performa model 
menggunakan metrik akurasi, precision, 
recall, dan F1-score, serta penyajian hasil 
klasifikasi untuk memprediksi sentimen 
publik terhadap kinerja Kementerian PUPR. 
Dengan membandingkan performa kedua 
metode, penelitian ini memberikan 
gambaran mengenai model yang paling 
efektif dalam mengolah data komentar 
media sosial sebagai dasar pengukuran 
persepsi publik. 
 
3.1. Pengumpulan Dataset 

Dataset penelitian terdiri dari 1.027 
komentar Instagram yang diambil dari akun 
resmi Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) pada periode 
Juni–Oktober 2025. Komentar kemudian 
diberi label secara manual ke dalam dua 
kategori sentimen: 

Tabel 1. Dataset 

No Text 

1 ponpes pribadi di bangun ulang 
pkai apbn!??? kami gak ikhlaaasss 

dunia akhirat!!!!          

2 tolak pembangunan ulang ponpes 
ilegal!!!! 

3 yakin mau bangun ponpes pakai 
uang kita?? 

4 statmen lu kocak kementrian pu 

5 sukses selalu kementerian pu jadi 
yang terbaik untuk negeri 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
Tabel 2. menampilkan contoh data komentar 
Instagram yang digunakan sebagai dataset 
analisis sentimen dalam penelitian ini. 
Komentar-komentar tersebut menunjukkan 
opini publik yang cukup beragam, mulai dari 
kritik terkait pembangunan ponpes hingga 
dukungan terhadap kinerja Kementerian 
PUPR. Setiap komentar memiliki 
karakteristik bahasa yang berbeda, mulai 
dari komentar emosional, sindiran, hingga 
apresiasi langsung. Variasi ini penting 
karena mencerminkan keragaman konteks 
dan nada yang kemudian diproses dalam 
tahap preprocessing dan diklasifikasikan 
menggunakan metode Naïve Bayes. 
 

Tabel 2. Jumlah Dataset 

Sentimen Jumlah Persentase 

Positif 525 51% 

Negatif 502 49% 

Total 1.027 100% 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
Dari total 1.027 komentar Instagram, 
sebanyak 525 komentar (51%) sentimen 
positif dan 502 komentar (49%) sentiment 
negatif. Distribusi yang hampir seimbang ini 
menunjukkan bahwa persepsi publik 
terhadap Kementerian PUPR terbagi dua, di 
mana apresiasi dan kritik muncul relatif 
sama. Temuan ini mengindikasikan 
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perlunya analisis lebih lanjut untuk 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kedua jenis sentimen tersebut. 
 
3.2. Preprocessing Data 

Proses pre-processing teks dilakukan 
melalui beberapa tahap yang bertujuan 
untuk membersihkan komentar dari 

berbagai elemen yang tidak diperlukan, 
seperti tautan, emotikon, tagar yang tidak 
relevan. tahap ini diterapkan untuk 
memastikan data siap digunakan dalam 
analisis lebih lanjut. 
 

Tabel 3. Preprocessing 

Tabel 3. Preprocessing 

Sebelum melakukan cleaning Sesudah melakukan cleaning 

ponpes pribadi di bangun ulang pkai apbn!??? 

kami gak ikhlaaasss dunia akhirat!!!!          

ponpes pribadi di bangun ulang pkai 
apbn!??? kami gak ikhlaaasss dunia 

akhirat!!!! 

tolak pembangunan ulang ponpes ilegal!!!! tolak pembangunan ulang ponpes ilegal!!!! 

yakin mau bangun ponpes pakai uang kita?? yakin mau bangun ponpes pakai uang 
kita?? 

statmen lu kocak kementrian pu statmen lu kocak kementrian pu 

sukses selalu kementerian pu jadi yang 
terbaik untuk negeri 

sukses selalu kementerian pu jadi yang 
terbaik untuk negeri 

 Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
3.3. Text Processing 

Text processing adalah rangkaian 
proses pengolahan dokumen teks secara 
komputasional yang bertujuan 
mengekstraksi informasi penting dan 
relevan dari data tersebut. Tahapan yang 

umum dilakukan dalam text processing 
meliputi stopword removal, perhitungan 
frekuensi kata, analisis keterkaitan antar 
kata, serta penghitungan bobot kata 
menggunakan metode Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF). 

 
Tabel 4. Stop Removal 

Sebelum melakukan stopword removal Sesudah melakukan stopword removal 

ponpes pribadi di bangun ulang pkai 
apbn!??? kami gak ikhlaaasss dunia 

akhirat!!!! 

ponpes pribadi di bangun ulang pkai 
apbn!??? kami gak ikhlaaasss dunia 

akhirat!!!! 

tolak pembangunan ulang ponpes ilegal!!!! tolak pembangunan ulang ponpes ilegal!!!! 

yakin mau bangun ponpes pakai uang kita?? yakin mau bangun ponpes pakai uang kita?? 

statmen lu kocak kementrian pu statmen lu kocak kementrian 

sukses selalu kementerian pu jadi yang 
terbaik untuk negeri 

sukses selalu kementerian jadi yang terbaik 
untuk negeri 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
Pada tahap stopword removal, yaitu proses 
menghilangkan kata-kata yang dianggap 
tidak memiliki makna penting atau tidak 
berkontribusi terhadap analisis, seperti kata 
umum yang sering muncul dalam bahasa 
sehari-hari dan juga kata kunci pada 
penelitian seperti (“kemenpu“, “pu“, “pupr“). 
Hasil penerapan stopword removal 
ditunjukkan pada Tabel 5. 
Setelah tahap preprocessing, data teks 
diubah menjadi representasi numerik 
menggunakan metode TF-IDF. Metode ini 
digunakan untuk memberikan bobot pada 
setiap kata berdasarkan frekuensi 
kemunculannya dalam suatu dokumen serta 
tingkat keunikannya terhadap seluruh 

dokumen. Dengan demikian, kata yang 
sering muncul namun tidak umum akan 
memiliki bobot yang lebih tinggi dan 
berkontribusi lebih besar dalam proses 
klasifikasi. 
Representasi numerik yang dihasilkan dari 
metode TF-IDF selanjutnya digunakan 
sebagai input dalam proses klasifikasi 
menggunakan algoritma Naïve Bayes. Jenis 
Naïve Bayes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Multinomial Naïve 
Bayes, yang cocok untuk data teks karena 
mempertimbangkan frekuensi kemunculan 
kata dalam dokumen. Algoritma ini bekerja 
dengan menghitung probabilitas setiap 
kelas berdasarkan distribusi kata yang 
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muncul, kemudian menentukan kelas 
dengan probabilitas tertinggi sebagai hasil 
klasifikasi. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan TF-IDF 

Text Skor TF-IDF 

bangun 66.4079 

menteri 61.1748 

apbn 40.9299 

mantap 36.7643 

bravo 34.1453 

ponpes 33.8250 

negeri 28.2659 

pake 23.4871 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
Berdasarkan hasil perhitungan bobot TF-
IDF pada Tabel 5, terlihat bahwa kata 
“bangun” memiliki skor tertinggi, yaitu 
sebesar 66.4079. Hal ini menunjukkan 
bahwa kata tersebut paling sering muncul 
sekaligus paling representatif dalam 
dokumen komentar terkait aktivitas 
pembangunan yang dilakukan Kementerian 
PUPR. Kata “menteri” menempati urutan 
kedua dengan skor 61.1748, 
mengindikasikan bahwa banyak komentar 
yang merujuk langsung kepada pimpinan 
kementerian. Selanjutnya, kata “apbn” 
memperoleh bobot 40.9299, 
menggambarkan adanya perhatian publik 
terhadap penggunaan anggaran negara 
dalam proyek infrastruktur. Kata berkonotasi 
positif seperti “mantap” dan “bravo” juga 
memiliki skor TF-IDF yang cukup tinggi, 
masing-masing 36.7643 dan 34.1453, 
menandakan adanya apresiasi dari 
sebagian pengguna. Sementara itu, kata 
lain seperti “ponpes”, “negeri”, dan “pake” 
muncul sebagai respons terhadap konteks 
proyek tertentu atau diskusi informatif dari 
pengguna. Secara keseluruhan, nilai TF-IDF 
ini menggambarkan kata-kata yang paling 
dominan dan paling berpengaruh dalam 
membentuk pola sentimen pada komentar 
Instagram PUPR. 

 
Gambar 2. Visualisasi TF-IDF 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 

3.4. Analisis Sentimen 
Tahap analisis sentimen dilakukan 

untuk mengklasifikasikan teks ke dalam tiga 
kategori, yaitu positif atau negatif. Proses ini 
mencakup pemberian skor pada setiap teks 
serta penentuan label sentimen 
berdasarkan hasil perhitungan tersebut. 

 
Tabel 6. Skoring 

Text Score 

statmen lu kocak kementrian -1 

sukses selalu kementerian jadi 
yang terbaik untuk negeri 

 1 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 

Tabel 6 menunjukkan contoh proses skoring 
yang digunakan dalam penentuan sentimen 
komentar. Setiap teks diberi nilai 
berdasarkan makna emosional yang 
terkandung di dalamnya. Komentar dengan 
sentimen negatif, seperti kalimat “statmen lu 
kocak kementrian,” memperoleh skor -1 
karena mengandung unsur kritik atau 
ketidakpuasan. Sebaliknya, komentar yang 
mengekspresikan apresiasi, seperti “sukses 
selalu kementerian jadi yang terbaik untuk 
negeri,” diberi skor 1 karena bersifat positif 
dan mendukung. Proses skoring ini 
merupakan tahap awal sebelum dilakukan 
labeling sentimen, yang bertujuan 
memastikan bahwa setiap komentar 
dikategorikan secara konsisten sesuai 
kecenderungan emosionalnya. 
 

Tabel 7. Hasil Labeling 

Text Score Sentimen 

statmen lu kocak 
kementrian 

-1 Negatif 

sukses selalu 
kementerian jadi 

yang terbaik untuk 
negeri 

 1 Positif 

Sumber: Hasil Peneltian (2026) 
 

Setelah tahap skoring dilakukan, proses 
selanjutnya adalah menentukan label 
sentimen berdasarkan rentang nilai yang 
telah diperoleh. Skor antara 1 dan -1. Skor 
dengan -1 dikategorikan sebagai sentimen 
negatif, sementara skor 1 dikategorikan 
sebagai sentimen positif. Proses pelabelan 
ini dilakukan dengan memanfaatkan kamus 
bahasa Indonesia sebagai acuan, kemudian 
label akhir diberikan secara otomatis melalui 
komputasi. Hasil dari proses labeling 
tersebut ditampilkan pada Tabel 7. 
 
3.5. Naïve Bayes Classifier 
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Pada tahapan ini mengklasifikasikan 
sentiment menggunakan algoritma Naïve 
Bayes Classifier untuk menentukan 
seberapa akurat model yang digunakan 
untuk mengklasifikasikan teks, tahapan 
selanjutnya Adalah membagi 70% data latih 
dan 30% data uji menggunakan fungsi 
train_test_split. Data latih disusun dari 
kumpulan atribut dan label kelas yang 
sebelumnya telah diproses dari tahapan 
sebelumnya, dan mendapatkan hasil 
berikut. 

 
Gambar 3. Confusion Matrix Naïve Bayes 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
Gambar 3. menunjukkan kinerja model 
Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan 
komentar sentimen negatif dan positif. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa model 
mampu mencapai akurasi sebesar 88,67%, 
dengan nilai precision, recall, dan F1-score 
yang relatif seimbang pada kedua kelas 
sentimen. Secara lebih rinci, kelas negatif 
memiliki precision sebesar 0,91 dan recall 
sebesar 0,84, sedangkan kelas positif 
memiliki precision sebesar 0,87 dan recall 
sebesar 0,93. Nilai F1-score yang tinggi 
pada kedua kelas ini mengindikasikan 
bahwa model tidak hanya mampu 
mengenali sentimen dengan baik, tetapi 
juga cukup konsisten dalam meminimalkan 
kesalahan klasifikasi. 
 

Accuracy =
Jumlah prediksi benar (𝑇𝑃 + 𝑇𝑁)

Jumlah total sampel (𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁)
 

 
Tabel 8. Hasil Klasifikasi Naïve Bayes 

Sentime
n 

Accurac
y 

Recal
l 

F1 
Scor

e 

Suppor
t 

Negatif 0.91 0.84 0.88 146 

Positif 0.87 0.93 0.90 163 

Accuracy        0.89 309 

Macro 
Avg 

0.89 0.88 0.89 309 

Weighted 
Avg 

0.89 0.89 0.89 309 

Accurac
y NB 

88.67% 

Sumber: Hasil Penelitian (2026) 
 
Berdasarkan Tabel 8. menunjukkan bahwa 
Naïve Bayes memiliki akurasi yang Tinggi 
dan efektif dalam mengenali pola bahasa 
pada komentar media sosial, terutama 
dengan dukungan TF-IDF dalam 
menonjolkan kata-kata kunci yang relevan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh 
(Amada et al., 2023) yang menyatakan 
bahwa Naïve Bayes efektif untuk data teks 
berbahasa Indonesia yang tidak terstruktur. 
Hasil serupa juga disampaikan oleh (Khaira 
et al., 2023) menunjukkan bahwa Naïve 
Bayes efektif dalam menganalisis sentimen 
terkait kebijakan publik, sementara 
penelitian oleh (Saputra et al., 2025) juga 
menegaskan bahwa metode ini memiliki 
performa yang kompetitif dibandingkan 
algoritma klasifikasi lainnya pada data teks 
media sosial. 
Namun, model masih memiliki keterbatasan 
dalam mendeteksi sentimen negatif secara 
optimal, yang terlihat dari nilai recall yang 
lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
komentar bernuansa implisit atau bahasa 
tidak baku belum sepenuhnya dapat 
dikenali. Dari perspektif komunikasi publik, 
distribusi sentimen yang hampir seimbang 
(51% positif dan 49% negatif) 
mencerminkan adanya polarisasi opini 
masyarakat, sehingga media sosial dapat 
berperan sebagai indikator evaluasi publik 
terhadap kebijakan pemerintah. 
 
 
 
4. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penerapan algoritma Naïve Bayes Classifier 
terbukti efektif dan akurat dalam 
mengklasifikasikan arah sentimen analisis 
pada komentar akun Instagram 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR), khususnya 
dalam merespons polemik pendanaan 
perbaikan pondok pesantren dan isu 
infrastruktur lainnya,. Melalui analisis 
mendalam terhadap dataset yang terdiri dari 
1.027 komentar masyarakat selama periode 
Juni hingga Oktober 2025, studi ini 
mengungkap adanya polarisasi opini yang 
sangat ketat, ditandai dengan distribusi 51% 
sentimen positif dan 49% sentimen negatif, 
serta dominasi kata kunci "bangun", 
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"menteri", dan "APBN" yang merefleksikan 
fokus utama publik terhadap transparansi 
penggunaan anggaran negara,. Secara 
teknis, model klasifikasi mencatatkan kinerja 
impresif dengan tingkat akurasi mencapai 
88,67%, serta keseimbangan nilai precision, 
recall, dan F1-score yang konsisten baik 
pada kedua kelas sentimen, yang 
memvalidasi kemampuan sistem dalam 
memetakan pola bahasa alami masyarakat 
secara presisi,. Temuan ini memiliki 
implikasi strategis bahwa analisis sentimen 
media sosial mampu menyediakan indikator 
evaluasi yang lebih organik dibandingkan 
data administratif internal semata, sehingga 
metode ini sangat direkomendasikan bagi 
Kementerian PUPR untuk memetakan 
kesenjangan harapan melalui Gap Analisis, 
meningkatkan responsivitas terhadap 
keluhan warga, serta menyusun strategi 
komunikasi kebijakan yang lebih transparan 
demi menjaga kepercayaan publik terhadap 
kinerja pemerintah. 
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